5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis perhitungan dapat disimpulkan:

1.

Nilai rata-rata derajat kejenuhan (DS) maksimum/puncak (peak) berada pada

pukul 07.00 - 08.00 Wita dan terjadi pada jam sibuk dengan nilai 0.67 masuk

dalam kategori tingkat pelayanan C dengan batas lingkup 0.45 — 0.74, dan

memiliki kerakteristik (Arus stabil; kecepatan dikontrol oleh lalu lintas; volume

palayanan yang dipakai untuk mendisain jalan kota).

Dan Nilai derajat kejenuhan (DS) minimum/terendah (off peak) berada

pada pukul 20.00 - 21.00 Wita dan terjadi pada jam tidak sibuk dengan nilai 0.48
masuk dalam kategori tingkat pelayanan C dengan batas lingkup 0.45 — 0.74, dan
memiliki kerakteristik (Arus stabil; kecepatan dikontrol oleh lalu lintas; volume
palayanan yang dipakai untuk mendisain jalan kota).
Nilai waktu tempuh (TT) maksimum berada pada pukul 07.00 - 08.00 Wita dengan
nilai 3.274 Menit (0.055 jam) dengan V 30.7 Km/Jam dan nilai Waktu Tempuh
(TT) minimum berada pada pukul 20.00 - 21.00 Wita dengan nilai 2.973 Menit
(0.050 jam) dengan V 33.8 Km/Jam .

Dari hasil analisis perhitungan didapat model regresi linier Maka dari model di atas
di dapat persamaan regresi. Dan dari persamaan diartikan dalam pemahannya
dimana memasukan nilai X (waktu tempuh) maka akan diketahui nilai Y (derajat
kejenuhan) yang artinya kedua variabel ini saling berhubungan berdasarkan hasil
perhitungan koefisien korelasi (r) dengan melihat nilai koefisien korelasi yang
dihasilkan dan ditinjau berdasarkan tabel koefisien korelasi maka dapat di
simpulkan bahwa pada ruas JI. Jenderal Soeharto Kota Kupang, hubungan antara
variabel X (waktu tempuh) dan Variabel Y (derajat kejenuhan) masuk dalam
kategori memiliki hubungan Sangat Kuat. Dan dari nilai koefisien determinasi (r?)
dapat di artikan bahwa pada ruas Jl. Jenderal Soeharto Kota Kupang, variabel Y
(derajat kejenuhan) mempengaruhi variabel X (waktu tempuh) sebesar 0.9104
atau 91.04 % dan 0.0896 atau 8.96 % (sisanya) dipengaruhi oleh faktor lain.
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5.2 Saran

Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan diruas JI. Jenderal

Soeharto Kota Kupang, maka disarankan:

1. Dalam menghitung waktu tempuh sebaiknya perlu diperhatikan kendaraan yang
berhenti, yang nantinya akan berpengaruh terhadap tundaan waktu tempuh
perjalanan. Adanya tundaan akan berbanding lurus dengan waktu tempuh
perjalanan yang artinya semakin lama tundaan maka akan terjadi hambatan dan
semakin besar waktu tempuh perjalanan.

2. Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan untuk instansi - instansi
terkait.

3. Perlu diadakan penelitian mengenai pola dari prilaku pengendara untuk ruas Jl.
Jenderal Soeharto Kota Kupang dengan melihat konflik yang ditimbulkan dari
pengendara dengan mengunakan analisis Traffic Conflict Technique, pada ruas
JI. Jenderal Soeharto Kota Kupang atau ruas jalan lain Sehingga dapat diketahui
nilai waktu tempuh dan derajat kejenuhan yang lebih baik.

4. Untuk pengendara yang melintasi ruas JI. Jenderal Soeharto Kota Kupang
sebaiknya melakukan perjalanan sebelum atau sesudah pukul 07.00 — 08.00
Wita, karena dari hasil penelitian terjadi puncak dari aktivitas arus lalu lintas
yang berdampak pada bertambahnya waktu tempuh kendaraan yang melintas

ruas Jl. Jenderal Soeharto Kota Kupang.
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